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Abstrak

Obesitas merupakan penimbunan lemak yang berlebihan di seluruh jaringan tubuh secara
merata yang mengakibatkan gangguan kesehatan dan menimbulkan berbagaipenyakit seperti
diabetes, hipertensi, serangan jantung dan menyebabkan kematian. Penyebab dari obesitas
adalah tidak seimbangnya jumlah energi yang masuk dengan jumlah energi yang keluar.
Orang yang obesitas cenderung memiliki gaya hidup yang tidak sehat dengan tingkat
aktivitas fisik yang rendah dan sering terjadipada orang dewasa berumur diatas 18 tahun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas pada civitas akademika Universitas Warmadewa. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian analitik dengan rancangan studi cross sectional dan menggunakan
kuesionair IPAQ untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik dan perhitungan IMT untuk
mengetahui kejadian obesitas Sampel penelitian ini adalah civitas akademika Universitas
Warmadewa yang obesitas. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uiji
korelasi spearman untuk melihat hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada
civitas akademika Universitas Warmadewa. Hasil Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang bermaknaantara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas dengan nilai
signifikansi 0,289

Kata kunci: Obesitas, Aktivitas Fisik, Civitas Akademika Universitas Warmadewa
Abstract

Obesity is excess accumulation of fat throughout the body's tissues evenly which results in
health problems and causes various diseases such as diabetes, hypertension, heart attacks
and causing death. The cause of obesity is an imbalance in the amount of energy intake and
the amount of energy out. Obese people tend to have unhealthy lifestyles with low levels of
physical activity and it often occurs in adults over 18 years of age. This study aims to
determine the relationship between the level of physical activityand the incidence of obesity
in the Warmadewa University academic community. This study used an analytical research
method with a cross sectional study designand used the IPAQ questionnaire to determine the
level of physical activity and the calculation of BMI to determine the incidence of obesity. The
sample of this study was obese Warmadewa University academicians. The data collected will
be analyzed using the Spearman correlation test to see the relationship between physical
activity and the incidence of obesity in the Warmadewa University academic community. The
results of this study indicate that there is no significant relationship between physical activity
and the incidence of obesity with significancy level 0.289
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) obesitas merupakan penimbunan lemak yang

berlebihan di seluruh jaringan tubuh secara merata yang mengakibatkan gangguan
kesehatan dan menimbulkan berbagai penyakitseperti diabetes, hipertensi, serangan jantung
dan menyebabkan kematian(WHO, 2000). Dalam National Institute of Health (NIH) penyebab
dari obesitas adalah tidak seimbangnya jumlah energi yang masuk dengan jumlah energi
yang keluar. Jumlah energi yang masuk berasal dari makanan atau minuman yang kita
konsumsi, sedangkan energi yang keluar adalah kalori yangkita gunakan untuk beraktivitas
sehari-hari. Fakto risiko dari obesitas adalah gaya hidup yang buruk, umur, lingkungan yang
tidak sehat, genetik, ras dan jeniskelamin (Srivastava et al., 2015; NIH, 2019).
Indonesia menduduki peringkat ke 15 di dunia yang memiliki jumlah penduduk yang
mengalami obesitas sebesar 10.166.097 orang. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa proporsi obesitas pada dewasaberumur 218
tahun di Indonesiaa sebesar 21,8% dibandingkan dengan proporsiobesitas pada tahun 2013
sebesar 14,8%. Bali merupakan salah satu provinsi dari 16 provinsi yang memiliki proporsi
obesitas diatas proporsi nasional (Kemenkes, 2019). Pada tahun 2007 hingga 2013 Bali
memiliki proporsi obesitas yang terus meningkat (RISKESDAS, 2013). Penduduk Kota
Denpasar memiliki proporsi obesitas lebih tinggi daripada proporsi obesitas provinsi Bali.
(RISKESDAS, 2013). Masalah yang ditimbulkan oleh orang yang obesitas adalah gaya hidup
yang tidak sehat. Orang yang obesitas cenderung memiliki gaya hidup yang tidak sehat
seperti bermalas-malasan atau mengonsumsi makanan dan minuman yang berlebih
(Wiadnjana et al., 2020). Jika kebiasaan ini tidak diubah sejak dini maka kebiasaan ini akan
terus berlanjut hingga tua nanti. Kebiasaan ini akan menyebabkan masalah yang lebih besar
seperti susah berjalan karena terlalu gemuk atau kemampuan kognitif yang akan ikut
berkurang (Verhagen & Gaal, 2017; NIH, 2019).

Untuk mengetahui dan mengukur faktor aktivitas fisik sebagai faktor penyebab obesitas
ada beberapa metode. Metode yang sering digunakan oleh peneliti adalah metode
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). Sistem skor terdiri dari aktivitas fisik
dalam bekerja, aktivitas fisik dalam transportasi, aktivitas dalam rumah, aktivitas saat santai
dan waktu untuk duduk. Pada Pedoman Aktivitas Fisik untuk orang Amerika
merekomendasikan agar orang dewasa mendapatkan setidaknya 2% jam seminggu aktivitas
aerobik intensitas sedang seperti berjalan, atau satu jam dan 15 menit seminggu aktivitas
aerobik intensitas tinggi, seperti jogging, atau kombinasi keduanya (Leavitt, 2018).

Dalam penelitian yang berjudul Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Obesitas pada
Remaja di SMAN 1 Gamping Sleman Yogyakarta dengan hasil 23,1% remaja obesitas tipe
satu melakukan aktivitas fisik ringan sehari-hari, dan tidak ada remaja dengan obesitas tipe
satu yang melakukan aktivitas berat sehari-harinya. 3,8% remaja dengan obesitas tipe 2
melakukan aktivitas ringan dan tidak ada yang melakukan aktivitas berat. Hasil akhir dari
penelitian tersebut adalah terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas (Ibrahim & Bangun Ikhtiar, 2018). Kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan
kurangnya pengeluaran energi yang tersimpan di dalam tubuh dibandingkan pemasukan
energi berupa makan dan minum, hal inilah yang menyebabkan seseorang dapat mengalami
obesitas (Pandit et al., 2018; NIH, 2019). Penelitian dengan menggunakan kuisioner IPAQ ini
memiliki tujuan untuk mencari hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas pada civitas akademika belum pernah dilakukan di Denpasar, Bali.

IMETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan rancangan studi cross-
sectional. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuisioner yangdilakukan pada
satu waktu tanpa dilakukan follow up. Subjek dari penelitian ini adalah seluruh civitas
akademika Universitas Warmadewa (Putra et al., 2021) yang memenuhi kriteria inklusi yaitu
berusia minimal 18 tahun, memiliki proporsi tubuh obesitas berdasarkan indeks massa tubuh
(IMT) = 25, bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent, serta
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mengisi kuisioner penelitian secara lengkap. Civitas akademika dengan keterbatasan fisik,
memiliki penyakit kronis, serta sedang mengonsumsi obat-obat yang dapat meningkatkan
berat badan seperti: kortikosteroid, antidepresan, antipsikotik, mood stabilizer, beta blocker,
dan antibiotik dimasukkan dalam kriteria eksklusi.

Metode pemilihan sample yang digunakan adalah consecutive sampling. Untuk
menentukan besar sampel digunakan rumus uji hipotesis dua proporsi dan didapatkan besar
sample minimal yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 65 orang.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang terbagi menjadi
tiga bagian. Bagian pertama merupakan lembar penjelasan subjek penelitian, bagian kedua
adalah informed consent yang diisi oleh subjek penilitan sebagai tanda persetujuan menjadi
bagian dalam penelitian. Bagian ketiga merupakan kuesioner international Physical Activity
Questionnaire (IPAQ) yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas fisik (IPAQ, 2016).
Kuesioner IPAQ terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pertama mengenai identitas diri
subjek seperti nama, jenis kelamin, umur, pekerjaan dan tempat tinggal. Bagian kedua berisi
tinggi badan, berat badan dan Body Mass Index yang akan diisi oleh peneliti. Bagian ketiga
berisi 7 buah pertanyaan yang mengevaluasi bagaimana aktivitas fisik dalam 7 hari kemarin.
Hal yang dinilai oleh kuesioner ini adalah berapa lama waktu untuk melakukan aktivitas fisik
berat, aktivitas fisik sedang, berjalan kaki dan waktu untuk duduk. Kuantifikasi aktivitas fisik
MET-menit/minggu mengikuti rumus berikut:

1. MET-menit/minggu untuk berjalan = 3,3 x durasi berjalan dalammenit x durasi berjalan
dalam sehari.
2. MET-menit/minggu untuk aktivitas sedang = 4,0 x durasi berjalan dalam menit x durasi
berjalan dalam sehari.
3. MET-menit/minggu untuk aktivitas berat = 8,0 x durai aktivitasberat dalam menit x durasi
aktivitas berat dalam hari
4. MET-menit/minggu total aktivitas fisik = Penjumlahan MET- menit/minggu dari aktivitas
berjalan + aktivitas berat + aktivitas sedang
Pengkategorian tingkat aktivitas fisik dibedakan menjadi:
1. Kategori 1 (rendah), kriteria yang tidak termasuk dalam kategori2 dan 3
2. Kategori 2 (sedang), yaitu apabila ada kriteria sebagai berikut ;
a. Melakukan aktivitas berat sekurang-kurangnya 3 hari selama 20 menit, ATAU
b. Melakukan aktivitas fisik sedang sekurang-kurangnya 5hari selama 30 menit, ATAU
C. 5 hari atau lebih kombinasi dari berjalan, aktivitas sedang, aktivitas berat memperoleh
hasil minimal sekurang kurangnya 600 MET-menit/minggu
3. Kategori 3 (tinggi), yaitu apabila ada kriteria sebagai berikut :
a. Melakukan aktivitas berat sekurang-kurangnya 3 hari dengan hasil minimal 1500 MET-
menit/minggu
b. 7 hari atau lebih kombinasi dari berjalan, aktivitas sedang, aktivitas berat memperoleh
hasil minimal sekurang- kurangnya 3000 MET-menit/minggu
Kuesioner yang digunakan merupakan International Physical Activity Questionnaire
(IPAQ) yang sudah dimodifikasi dalam Bahasa Indonesia dan sudah sering dilakukan dalam
berbagai macam penelitan sebelumnya (Argoputra, 2017). Analisis yang pertama dilakukan
adalah analisis deskriptif atau univariat untuk melihat karakteristik responden. Data yang
bersifat kategorikal, seperti umur, jenis kelamin akan dinyatakan dalam bentuk distribusi
frekuensi dan proporsi. Data yang bersifat kontinu seperti skor aktivitas fisik dan IMT akan
ditampilkan dalam bentuk rerata dan simpang baku jika berdistribusi normal atau median
apabila terdistribusi tidak normal. Untuk menunjukkan tingkat aktivitas fisik, skor aktivitas fisik
akan dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, masing-masing
akan dijabarkan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. Untuk memperlihatkan
gambaran indeks massa tubuh, skor IMT akan dikelompokkan menjadi obese 1 untuk IMT
lebih besar sama dengan 25 hingga 29,9, dan obese 2 untuk IMT lebih besar sama dengan
30 dalam bentuktabel frekuensi dan persentase.
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui korelasi skor aktivitas fisik terhadap
kejadian obesitas pada civitas akademika. Uji korelasi pearson digunakan jika data
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berdistribusi normal. Spearman correlation digunakan jikaberdistribusi tidak normal. Korelasi
dikatakan bermakna jika nilai p<0.05. Koefisien korelasi dinyatakan dalam r, semakin nilai r
mendekati 1, kekuatan korelasi akan semakin kuat.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan setelah dinyatakan lulus uji etik oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran dan Ilimu Kesehatan Universitas
Warmadewa dengan no: 104/Unwar/FKIK/EC-KEPK/IV/2020. Pada tabel 1 didapatkan
sebagian besar subjek penelitian berusia 18-25 tahun (90,8%), berjenis kelamin laki-laki
(58,5%), obesitas tipe 1 (52,3%), dan memiliki aktivitas fisik sedang (56,9%).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian (n=65)

Variabel Frekuensi (n) n=65 Persentase (%)
Umur
18-25 tahun 59 90,8
26-35 tahun 6 9,2
Jenis kelamin
Laki-laki 38 58,5
Perempuan 27 41,5
Indeks massa tubuh
Obesitas tipe 1 34 52,3
Obesitas tipe 2 31 47,7
Tingkat aktivitas fisik
Aktivitas fisik tinggi 7 10,8
Aktivitas fisik sedang 37 56,9
Aktivitas fisik rendah 21 32,3
Tabel 2. Korelasi Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh
Indeks Massa Total AktivitasFisik
Tubuh
Correlation
Coefficient 1.000 -0.134
Indeks Massa Tubuh
Sig. (2-tailed) . .289
N 65 65
Total AktivitasFisik Correlation
Coefficient -0.134 1.000
Sig. (2-tailed) .289
N 65 65

Pada tabel 2 hasil dari analisis data aktivitas fisik dan BMI yang didapatkan tidak
berdistribusi nhormal dengan menggunakan uji kolgomorov smirnov, sehingga analisis data
yang digunakan dengan metode Spearman Correlation. Hasil metode Spearman Correlation
didapatkan nilai signifikansi 0.289 atau lebih dari 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas dengan koefisien korelasi
sebesar -0,134 yang berarti terdapat hubungan yang sangat lemah. Akan tetapi, pada
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penelitian ini koefisienk orelasi dapat diabaikan dikarenakan kedua variable tidak memiliki
hubungan.

PEMBAHASAN

Obesitas adalah akumulasi lemak secara berlebih yang dapat menyebabkan risiko
terjadinya suatu penyakit. Berbagai macam penyakit yang dapatditimbulkan karena obesitas
adalah diabetes melitus, asma, hingga sindrom koroner akut (Permatananda et al., 2021).
Penyebab dari obesitas merupakan tidak seimbangnya jumlah  kalori yang masuk dengan
energi yang keluar, maka dari itu salah satu faktor risiko dari obesitas adalah kurangnya
aktivitas fisik individu itu sendiri (Audureau et al., 2016; Heymsfield & Wadden, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dan Bangun Ikhtiar (2018) didapatkan
hasil bahwa aktivitas fisik dengan kejadian obesitas memiliki nilai signifikan 0,011 (p<0.05),
dengan arti bahwa aktivitas dengan kejadian obesitas memiliki hubungan signifikan.
Penelitian yang dibuat oleh Indra et al. (2018) yang berjudul Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Obesitas pada Wanita mendapatkan hasil signifikan 0.05 dengan koefisien korelasi
sebesar -0,397. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan signifikan terhadap aktvitias fisik
dengan kejadian obesitas dan memiliki arah hubungan yang negatif yang berarti semakin
tinggi aktivitas fisiknya maka kejadian obesitas semakin rendah. Sesuai dengan teori WHO
bahwa Semakin tinggi aktivitas fisik seseorang maka energi yang dikeluarkan akan semakin
banyak sehingga terjadi keseimbangan antara kalori yang masuk melalui makanan dengan
energi yang keluar karena digunakan sebagai sumber energi untuk beraktivitas (Farradika et
al., 2019).

Pada penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik
terhadap kejadian obesitas didapakan hasil signifikan 0,289 > 0,05 yang berarti tidak
terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengankejadian obesitas.Hasil analisis juga
menunjukkan koefisien korelasi negatif 0,134 yang berarti semakin tinggi aktivitas fisik maka
kejadian obesitas semakin rendah dengan kekuatan korelasi sangat lemah. Akan tetapi pada
penelitian ini tidak adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas sehingga
koefisien korelasi bisa diabaikan. Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Christanto et al (2018) yang didapatkan hasil bahwa p=0,18 (>0.05) yang
berarti tidak memiliki hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas. Hal
ini disebabkan oleh pengukuran dengan skor IMT kurang spesifik untuk membedakan
komposisi tubuh

Setiap orang dengan hasil ukuran IMT di atas 25 tidak selalu memiliki komposisi
dominan lemak pada tubuhnya. Dalam penelitian oleh Wan Daud et al. (2009) didapatkan
bahwa kelompok yang melakukan aktivitas fisik tinggi (atlit dan orang yang berolahraga)
memiliki prevalensi yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh pengukuran IMT tidak dapat
menyeleksi orang obesitas dikarenakan penumpukan lemak dan obesitas dikarenakan oleh
penumpukan otot. Penelitian yang dilakukan oleh Han et a.l (2016), untuk menilai seseorang
dalam kondisi obesitas atau tidak bisa menggunakan teknik mengukur lingkar perut yang
hasilnya lebih akurat daripada menggunakan perhitungan IMT. Alat yang bisa digunakan
untuk mengidentifikasi orang obesitas bisa menggunakan alat MRI. Alat ini dapat
mengetahui gambaran lemak dan penyebarannya di tubuh, akan tetapi alat ini membutuhkan
biaya yang besarhanya untuk melihat penyebaran lemak di tubuh. Teknik yang lebih baik
digunakan adalah pengukuran lingkar perut.

Penelitian yang dibuat oleh Back et al (2018) yang berjudul Risk Factor Associated
with Overwight and Obesity mendapatkan berbagai faktor risiko yang berhubungan dengan
obesitas. Faktor risiko yang dimaksud antara lain  karakteristik demografik seperti kelompok
umur 30-39 tahun (OR = 4,74; p value = 0.004) dan 40-49 tahun (OR = 2,89; p value = 0.039),
orang denganpenyakit kronis (OR = 4,13; p value = 0.001), dan konsumsi alkohol (OR =2,11;
p value = 0.031). Penelitian ini bertujuan utuk melihat hubungan antara aktivitas fisik dengan
obesitas, sehingga variable lain yang turut mempengaruhi obesitas seperti penyakit kronis,
dan obat-obatan dieksklusi pada penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi obesitas
seperti konsumsi alkohol dan kelompok umur yang lebih tua pada penelitian ini juga tidak
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diteliti.

Sesuai dengan definisi obesitas yang berarti ketidakseimbangnya energi yang masuk
dan energi yang keluar, pada penelitian ini tidak melakukan pengambilan data asupan nutrisi
dari responden sehingga dapat menyebabkan hasil yang bias pada penelitian ini. Selain itu,
pada penelitian ini, peneliti tidak dapat menyingkirkan orang yang obesitas oleh karena
penumpukan masa otot yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran IMT (Hou et al., 2008).
Desain penelitian Cross Sectional membutuhkan jumlah subjek yang cukup banyak dan tidak
dapat menggambarkan perjalanan dari insiden obesitas. Pengukuran aktivitas fisik dengan
menggunakan alat ukur IPAQ memiliki kelemahan yaitu pengukuran ini menilai semua
kegiatan selama seminggu terakhir, namun responden hanya bisa mengingat kegiatan apa
yang dilakukan tetapi intensitas waktu tidak ingat sehingga hal ini dapat menyebabkan bias
pada data yang didapatkan. Selain itu, responden yang merupakan civitas akademika
Universitas Warmadewa yang mterdiri dari mahasiswa, pegawai, dan dosen memiliki
aktivitas fisik yang berbeda-beda sesuai dengan status pekerjaanya. Hal ini dapat
menyebabkan hasil yang bias dalam mengukur aktifitas fisik. Pada penelitian ini tidak
mampu mengungkap faktor yang mempengaruhi kejadain obesitas pada civitas akademika
Universitas Warmadewa.

SIMPULAN

Penelitian ini mendapatkan tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik
dengan kejadian obesitas pada civitas akademika Universitas Warmadewa Bali. Penelitian
selanjutnya diperlukan kuisioner lain untuk mengukur aktivitas fisik subjek penelitian,
mengeksklusi faktor risiko yang tidak dieksklusi pada penelitian ini, dan penting untuk
dilakukan pemeriksaan komposisi tubuh sebelum melakukan pengukuran indeks massa
tubuh agar hasil yang didapatkan tidak bias.
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